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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Konteks Penelitian 
Pemilihan model Indo pada produk ‘Hijra Moslem Apparel’ menjadi sebuah kajian menarik, terlebih khusus untuk dikalangan UMKM atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang belum genap lima tahun dengan market yang sudah bisa melakukan penjualan produknya yang memiliki rata-rata lebih dari tiga ratus buah perbulannya.  Selain itu, kerja sama yang dilakukan masih sangat baru. Oleh sebab itu, dapat menjadi kajian menarik, saat ‘Hijra Moslem Apparel’ yang telah lama menggunakan model asli Indonesia, mulai mencoba untuk melakukan personal branding dengan menggunakan model Indo.  
Model Indo seolah memberikan sebuah presentasi lebih terhadap daya jual produk. Meski kerja sama yang dilakukan oleh ‘Hijra Moslem Apparel’ dengan sang model masih baru, akan tetapi penjualan produk yang telah lama maju, menjadi semakin bertambah dengan rata-rata penjualan mampu mencapai tiga ratus buah perbulannya. 
Fenomena banyaknya model Indo pada berbagai produk, baik produk UMKM hingga produk-produk besar berakibat pada dunia entertainmen yang kini banyak dihiasi oleh jajaran aktor dan aktris Indo, mereka yang memiliki wajah Indo, atau bahkan memiliki darah Indo. Seolah kini dunia entertainmen berlomba-lomba mencari talent muda berwajah Indo. 
Penjualan hasil produk dengan jumlah diatas rata-rata, bahkan mendapatkan TOP Brand pun semakin memperkuat, bahwa peraga sebuah produk memiliki peran besar dalam kesuksesan produk bahkan perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada produk Indocafe dengan preolehan Top Brand Index sebesar 20.0%, Kapal Api 43.8%, Nutrisari 71.3%, Pond’s 44.3 %, bahkan Rexona dan Wardah yang memiliki peraga/modl ganda pun mampu mampu menduduki posisi Top Brand dengan TBI Wardah 14.4 % dan Rexona 78.6 % dan 79.1 % [footnoteRef:1].  [1: http://www.topbrand-award.com/top-brand-survey/survey-result/top_brand_index_2017_fase_1 , 11/05/2017, 07.43 ] 

Meningkatnya index brand memang bukan hanya disebabkan oleh presentator atau model. Namun model atau presentator tetap memiliki peran penting dalam membawakan produk yang mereka deskripsikan sehingga mampu menarik konsumen untuk menggunakan produk tersebut. Karena seorang model tidak hanya dituntut untuk tampil menarik, namun mereka dituntut pula untuk bisa menggambarkan produk yang mereka bawakan. 
Kelas budaya, subbudaya, serta sosial sangat mempengaruhi perilaku pembelian konsumen[footnoteRef:2]. Masyarakat indonesia, khususnya kaum laki-laki menjadi faktor budaya yang dipilih oleh ‘Hijra Moslem Apparel’, selain itu mayoritas muslim menjadi subbudaya, serta referensi dan interaksi para pengguna baik secara lagsung maupun tidak langsung menjadi faktor sosial dalam melakukan kegiatan marketing produk ‘Hijra Moslem Apparel’. Kegiatan marketing yang dilakukan dengan menjurus pada tiga faktor tersebut, memiliki peran penting dalam melakukan pemasaran produk. Selain itu, kegiatan marketing seperti pembuatan iklan, direct marketing, indirect markting serta kerja sama lainnya pun memiliki peran penting dalam proses penjualan/marketing sebuah produk.  [2:  Kotler. Philip dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, 2008, Edisi 13, Jilid 1, Penerbit Erlangga, Hal : 166] 

Dalam kamus bahasa Indonesia sendiri, Iklan memiliki kata lain yaitu pariwara[footnoteRef:3], sebagai bentuk pesan promosi benda seperti barang, jasa, tempat usaha, dan ide yang disampaikan melalui media dengan biaya sponsor dan ditunjukan kepada sebagian besar masyarakat.  [3:  https://id.wikipedia.org/wiki/Iklan, 10/05/2017, 07.55 ] 

Namun seiring waktu berjalan, kegiatan periklanan kini dapat dilakukan tidak hanya dimedia elektronik dan cetak, melainkan jaringan tanpa kabel atau internet pun dapat menjadi salah satu media periklanan yang sangat menjanjikan. Dengan akses jaringan luas, tanpa batas ruang dan waktu, menjadikan para produsen produk mulai melakukan kegiatan marketing di jaringan tanpa kabel atau internet. Termasuk ‘Hijra Moslem Apparel’ yang menjadikan social media sebagai media marketing.
Setiap iklan yang ditampilkan, tentu membutuhkan presentator yang baik dan menarik dalam membangun image produk itu sendiri. Maka terciptalah kegiatan seperti model, endorsment, serta brand ambassador. Presentator yang dipilih tentu bukan sembarang orang, melainkan mereka yang memiliki daya jual tinggi, serta sudah familiar dikalangan masyarakat. Seperti selebriti, tokoh negara, serta tokoh agama. Kini presentator itu, lebih sering dikenal sebagai model, baik dari kalangan freelace mapun kalangan selebritis atau artis. 
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1.1 Salah Satu Model Dalam Produk Hijra Moslem Apparel
Instagram.com/Hijra_moslemapparel



[bookmark: _GoBack]Tugas model kini tidak hanya sebagai peraga produk saja, melainkan turut berpartisipasi dalam melakukan branding building produk yang mereka bawakan melalui kegiatan personal branding. 
Branding building adalah upaya strategis dan sangat berbeda dari upaya taktis untuk merangsang penjualan[footnoteRef:4]. Selain itu,  manajemen brand merupakan sesuatu yang sebagian dapat didelegasikan kepada seorang manajer, atau satu agensi periklanan karena sebagian besar berkaitan dengan pengelolaan pencitraan, penciptaan kampanye periklanan, pengelolaan strategi distribusi, pengembangan promosi penjualan, dukungan kepada armada penjualan, membuat pengemasan yang tepat dan tugas-tugas sejenisnya[footnoteRef:5].   [4:  Aaker. David, “Aaker on branding”2015, Gramedia Pustaka Utama, Hal : xix ]  [5:  Aaker. David, “Aaker on branding”2015, Gramedia Pustaka Utama, Hal : 6] 

Sedangkan Personal Branding merupakan sebuah proses dimana kita menggali apa yang menjadikan personal atau diri kita unik dan menarik, yang kemudian dikomunikasikan ke audiens dengan cara yang tepat. Personal Branding dalam pemilihan model Indo sebagai peraga dalam produk ‘Hijra Moslem Apparel’ akan memiliki peran penting sehingga konsumen dapat tertarik dengan iklan yang disampaikan melalui sosok personal model Indo dalam produk ‘Hijra Moslem Apparel’. 
Sehingga salah satu kegiatan yang dapat membantu proses kontruksi branding building pada produk ‘Hijra Moslem Apparel’ adalah melalui personal branding yang dilakukan oleh sang model Indo pada produk ‘Hijra Moslem Apparel’. Ia akan mendeskripsikan produk ‘Hijra Moslem Apparel’ dalam persepsi dan sudut pandang sosok seorang model. Sehingga meski ‘Hijra Moslem Apparel’ merupakan sebuah produk UMKM, namun dalam proses penggarapannya tetap dibutuhkan keseriusan sehingga konsumen pun akan tertarik dengan apa yang disampaikan. 
UMKM atau Usaha Mikro, Kecil dan Menengah memiliki tiga makna yang berbeda. Yaitu Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. Sedangkan Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini[footnoteRef:6]. [6:  http://ngujung.magetankab.go.id/2016/03/14/pengertian-kriteria-dan-klasifikasi-umkm/ , 10/05/2017, 08.49 ] 

UMKM baru dengan usia yang belum mencapai lima tahun, akan menjadi kajian yang menarik saat ia menggunakan model Indo dalam mempresentasikan produk yang dimiliki. Termasuk ‘Hijra Moslem Apparel’ yang mulai melakukan kerja sama dengan salah satu model Indo. Meski tanpa melakukan kerja sama dengan sang model sebelumnya, produk yang dimiliki oleh ‘Hijra Moslem Apparel’ telah mampu bersaing dipasaran. Oleh sebab itu, menjadi kajian menarik saat ini ketika mereka mulai melakukan kerja sama dengan sang model Indo. 
Branding image yang dibangun dengan mengatas namakan produk muslim fashion dengan menggunakan tulisan-tulisan dakwah, dengan harapan mampu menginformasikan atau bahkan mengajak mereka yang membaca tulisan tersebut, dapat tersentuh. Dengan kata lain, dakwah yang dilakukan tidak hanya melalui sebuah kajian atau perkumpulan. Namun dapat dilakukan juga dalam lingkup berbeda yang tidak menggurui namun tetap santun. Hal ini dibuat dengan tujuan sebagai identitas produk bahwa pakaian tidak hanya sebagai penutup badan dan aurat, namun dapat digunakan juga untuk melakukan  kegiatan dakwah. 
Dari pemaparan yang telah peneliti jabarkan diatas mengenai fenomena yang terjadi selama ini pada beberapa produk yang menggunakan model Indo dalam proses iklan dan pemasaran produk mereka, maka fokus dari penelitian yang penulis lakukan adalah “Bagaimana produk ‘Hijra Moslem Apparel’ memaknai pemilihan model Indo pada produk mereka?”. 
1.2 Pertanyaan Penelitian
1. Apakah motif yang melatar belakangi pemilihan model Indo pada produk ‘Hijra Moslem Apparel’ ? 
2. Bagaimana proses konstruksi personal branding produk ‘Hijra Moslem Apparel’ terhadap pemilihan model Indo ? 
3. Bagaimana konsumen memaknai pemilihan model Indo pada produk ‘Hijra Moslem Apparel’ ?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui motif yang melatar belakangi pemilihan model Indo pada produk ‘Hijra Moslem Apparel’ 
2. Untuk mengetahui bagaimana proses konstruksi personal branding produk dalam pemilihan model Indo
3. Untuk mengetahui makna yang timbul dibenak konsumen terhadap pemilihan model Indo pada produk ‘Hijra Moslem Apparel’
1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan kajian Ilmu Komunikasi yang berkaitan dengan Komuikasi Pemasaran, khususnya kajian Public Relations.
1.4.2 Kegunaan Praktis
Penelitian ini ajukan sebagai salah satu syarat kelulusan dan mendapatkan gelar strata satu (S1) dari Universitas BSI Bandung. Selain itu, Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan dan juga para pelaku usaha sebagai pengetahuan mengenai strategi Marketing Public Relations yang dilakukan oleh perusahaan dalam pemilihan model Indo.
1.5 Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada produk ‘Hijra Moslem Apparel’, serta kajian terkait penggunaan model Indo dalam proses marketing yang dilakukannya. Menjadikan buku-buku, jurnal dan kajian lainnya terkait marketing, branding image, serta manajemen sebagai referensi. 
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